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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out how much influence the relationship between Tax
Aggressiveness has on Corporate Governance which is proxied by the Board of Directors, Board of
Independent Commisioners, Institutional Ownership and Audit Committee, Profitability, Capital
Intensity. This research is quantitative research using secondary data obtained from annual financial
reports on the BEI website www.idx.co.id . The population of this research was 38 companies from 2020-
2022. The sampling technique for this research uses a purposive sampling technique. The samples
obtained were 144 samples. The method used in this research is multiple linear analysis using SPSS 23
for statistical analysis. The results of this research show that Corporate Governance as proxied by the
Board of Directors, Board of Independent Commissioners, Institutional Ownership, Audit Committee,
has a but not significant effect on Tax Aggressiveness. Meanwhile, Profitability has a on Tax
Aggressiveness.

Keywords: Corporate Governance, Profitabilitas, Capital Intensity, Agresivitas Pajak

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hubungan Agresivitas
Pajak terhadap Corporate Governance yang di proksikan dengan Dewan Direksi, Dewan Komisaris
Independen, Kepemilikan Institusional, dan Komite Audit, Profitabilitas, dan Capital Intensity. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunde yang diperoleh dari laporan
keuangan tahunan yang terdapat di website BEI www.idx.ac.id. Populasi penelitian ini berjumlah 38
perusahaan dari tahun 2020-2022. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Sampel diperoleh sebanyak 114 sampel. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis linier berganda dengan menggunakan SPSS 23 untuk analisis statistiknya. Hasil
penelitian ini menunjukan Corporate Governance yang diproksikan dengan Dewan Direksi, Dewan
Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, komite audit, dan Cpital Intensity berpengaruh tetepi
tidak signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Sedangkan Profitabilitas berpengaruh terhadap Agresivitas
Pajak.

Kata kunci: Corporate Governance, Profitabilitas, Capital Intensity, Agresivitas Pajak

Pendahuluan
Negara dapat maju dan berkembang karena dari lambatnya laju perekonomian negara itu sendiri.
Dimana perusahaan dalam negeri dan luar negeri itu sendiri yang berperan dalam pencapaian pemulihan
ekonomi. Pajak merupakan hal penting bagi suatu negara, bahkan sangat penting mengelola anggaran
keuangan negara sehingga Direktorat Jendral Pajak (DJP) juga akan meningkatkan penerimaan pajak untuk
Pembangunan nasional dengan kata lain pajal memainkan peran penting dalam hal perekonomian negara.
Menurut situs resmi Kementrian Republik Indonesia yaitu www.Kemenkeu.go.id pada akhir bulan juli
2023, besaran pajak di publikasikan dalam anggaran pendepatan dan belanja (APBN), Dimana laporan
keuangan di akhir per Desember 2023 menerima 1.869,2% dari total penerimaan negara yang berasal dari
pajak (Kementrian Keuangan RI, 2023). Pemerintah harus bisa memahami penerimaan pajak secara
maksimal dan optimal agar mampu menunjang belanja negara dan daerah. Namun pada kenyataannya
penerimaan pajak di Indonesia belum dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau belum
dikembangkan dengan baik seperti tabel di bawah ini :
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Tabel 1. Penerimaan Pajak

Tahun Target Realisasi Penerimaan Presentase
Penerimaan Pajak Pajak Penerimaan Pajak
2019 1.577,56 triliun 1.136,17 triliun 72,02 %
2020 1.198,82 triliun 758,60 triliun 62,6%
2021 1.198,82 triliun 1.128,8 triliun 89,3%
2022 1.485 triliun 1.716,8 triliun 115,6%
2023 1.718 triliun 1.869,2 triliun 108,8 %

Sumber: Kementrian Keuangan R1 dan Direktorat Jendral Pajak

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa realisasi penerimaan pajak di Indonesia masih belum maksimal.
Dari hasil pantauan 5 tahun terakhir hanya tahun 2022-2023 yang dapat memenuhi taeget. Sedangkan di
tahun-tahun sebelumnya realisasi penerimaan pajak dan terus menurun. Ada banyak indikasi yang
diperkirakan menjadi alas an Perusahaan tidak dapat memenuhi target pajak yang telah ditentukan mulai
dari masih adanya wajib pajak yang tidak melaporkan semua penghasilannya, kerja sama penggelapan
pajak antara petugas pajak dengan wajib pajak, serta adanya pandemi COVID-19 yang mengakibatkan
Perusahaan tidak membayarkan wajib pajaknya (Suminarsasi, n.d.).

Telaah Teori dan Pengembangan Hipotesis
Teori Agency (Agency Theory)

Teori keagenan (agency theory) merupakan hubungan antara dua pihak, yang pertama adalah
pemilik (principal) dan yang kedua adalah manajemen (agent). Teori agensi menyatakan bahwa jika terjadi
pemisahan antara pemilik sebagai direktur dan manajer sebagai penanggung jawab usaha, maka
permasalahan perusahaan akan timbul karena masing-masing akan selalu berusaha meningkatkan kerja
utilitas (Astria, 2021). Namun seiring berkembangnya usaha yang besar, sering terjadi konflik antara
pemilik dan pengelola, dalam hal ini pemegang saham (investor) dan wakil yang memiliki manajemen
(direktur). Agen dipekerjakan untuk melakukan tugas tertentu untuk bos dan memiliki tanggung jawab atas
pekerjaan yang diperkirakan oleh direksi. Kepala perusahaan mempunyai tugas yaitu membayar kepada
pegawai atas jasa yang diberikan oleh pegawai tersebut.

Agresivitas Pajak

Banyaknya perusahaan baik domestik maupun internasional yang beroperasi di Indonesia tidak
mengalami peningkatan pajak. Jika dihitung-hitung dengan banyaknya dunia usaha di Indonesia, besar
kemungkinan pajak negara bisa melebihi yang dikeluarkan pemerintah setiap tahunnya. Di sisi lain,
perusahaan berusaha mengurangi beban pajaknya dengan membayar pajak. Selain itu, perusahaan juga
tertarik untuk meningkatkan keuntunganya untuk menarik investor agar menginvestasikan uangnya. Oleh
karena itu, perusahaan mengambil tindakan berbeda untuk mengurangi beban pajaknya dengan
mengenakan pajak Agresivitas pajak menurut (Frank et al., 2009), Agresivitas Pajak adalah suatu tindakan
yang dimaksudkan untuk mengurangi laba kena pajak dari rencana perpajakan dengan menggunkan cara-
cara yang memenuhi syarat atau tidak sebagai perpajakan. Perilaku penghindaran pajak tidak selalu timbul
karena tidak patuhnya wajib pajak terhadap undang-undang perpajakan. Oleh karena itu, perusahaan
memanfaatkan celah dalam undang-undang perpajakan untuk menghemat beban pajaknya tanpa berpikir
bahwa dirinya telah melakukan kesalahan. Dapat dikatakan bahwa perusahaan yang bertindak seperti ini
telah menunjukan kekuatan perpajakan.

Menurut Suandy (Suandy et.al, 2012), ia menjelaskan banyak faktor yang memotivasi wajib pajak
untuk melakukan tindakan agresivitas pajak, yaitu: pertama, jumlah pajak yang harus dibayar. Semakin
banyak pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak, maka semakin tinggi pula tagihan pajaknya, maka
semakin banyak pula wajib yang melakukan kejahatan. Kedua, dakwaan terkait korupsi fiskus. Semakin
rendah tingkat korupsi pajak maka semakin kriminal pula wajib pajaknya. Ketiga, dapat dideteksi. Semakin
rendah kemungkinan terjadinya kesalahan maka semakin besar pula kemungkinan wajib pajak untuk
melakukan pelanggaran. Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat intensitas
perpajakan perusahaan. Beberapa proksi ini mencangkup cash effective tax rates (CETR), effective tax rates
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(ETR), book tax differences, marginal tax rate, tax shelter activity. Dalam penelitian ini untuk mengukur
perusahaan yang melakukan agresif pajak menggunakan indikator cash effective tax rates (CETR). Proksi
CETR dianggap sebagai indikator potensial agresivitas suatu perusahaan yang mencerminkan besarnya
pajak yang harus ditanggung suatu perusahaan. Proksi CETR dianggap dapat menjadi indikator
penghindaran pajak (tax evasion) jika suatu perusahaan CETR mendekati nol. CETR dan kebencian pajak
mempunyai hubungan yang berbanding terbalik, yaitu semakin rendah nilai CETR suatu perusahaan maka
semakin tinggi pula tingkat pajak yang diterima perusahaan. CETR yang lebih rendah menunjukan beban
pajak penghasilan sebelum pajak.

Corporate Governance

Di era globalisasi pasar saat ini, setiap perusahaan tidak akan menjadi satu-satunya inovasi dan
memiliki tata kelola perusahaan yang baik untuk bertahan hidup. Komite Cadbury mendefinisikan tata
kelola perusahaan yang baik sebagai proses yang berupaya mencapai keseimbangan antara hak yang
seharusnya dimiliki perusahaan dalam bisnisnya dan pekerjaan mereka di tangan pemangku kepentingan
(Kuncoro dan Kurnia, 2019). Sebaliknya Institute Tata Kelola Perusahaan Indonesia mendefinisikan tata
kelola perusahaan sebagai struktur, proses, dan prosedur yang digunakan oleh perusahaan dengan tujuan
memberikan nilai bisnis yang berkelanjutan dan efisien (Wayan Kartana dan Ni Gusti Agung Sri
Wulandari, 2018).

Dalam situs resmi Kementrian Keuangan dan Pembangunan (BPKP), corporate governance secara
umum mengacu pada perjanjian bisnis dan sistem manajemen yang mencerminkan hubungan antara
berbagai organisasi yang mengatur bisnis, serta prinsip-prinsip dalam proses manajemen mandiri. Prinsip-
prinsip corporate governance harus diterapkan di semua tingkatan dan semua bisnis (Kuncoro dan Kurnia,
2019). Tata kelola perusahaan mengontrol dan mengambil keputusan terkait penghindaran pajak. Tata
kelola perusahaan juga merupakan proses menciptakan tata kelola perusahaan untuk menentukan arah
perusahaan.

Metode Penelitian
Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu corporate governance,
profitabilitas, dan capital intensity terhadap variabel dependen yaitu agresivitas pajak. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak di industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2020 sampai dengan 2022.

Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020 hingga
2022. Pemilihan periode 3 tahun tersebut dapat mendapatkan data terbaru sehingga memperoleh hasil yang
dapat menjelaskan penelitian ini. Berdasarkan populasi tersebut akan ditentukan pemilihan sampel sebagai
obejek penelitian. Sampel yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu dengan
memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian.

Jenis Data dan Sumber Data

Jenis penelitian ini berupa penelitian kuantitatif sehingga sumber data berupa data sekunder yang
diperoleh dari publikasi dokumen yang tersedia di web Bursa Efek Indonesia www.idx.ac.id. Data sekunder
secara umum berisi bukti, catatan atau laporan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah berupa daftar
nama Perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI, yang menyajikan laporan akhir tahun periode 2020-
2022,

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah Penelitian Kepustakaan atau Library Research
yaity enelitian ini dilakukan dengan cara menentukan teori-teori sebagai landasan penelitian yang didapat
dari buku bacaan, jurnal penelitian, literatur, dan peraturan regulator terkait yang mendukung penelitian
ini. Dan metode dokumentasi yaitu dilakukan dengan cara mencatat atau mengkopi data-data sekunder yang
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relevan dengan penelitian ini. Data didapatkan melalui website Bursa Efek Indonesia yang dipublikasikan
oleh perusahaan tersebut. Periode data adalah 2020-2022.

Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini dalah Agresivitas Pajak. Agresivitas pajak merupakan salah
satu cara dapat dilakukan oleh perusahaan untuk meminimalkan beban pajak yang akan dibayarkan, baik
dengan cara yang legal maupun ilegal. Penelitian ini menggunakan proteksi CETR (Cash Effective Tax
Rate) sesuai dengan proksi yang dipakai dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Damayanti dan
Susanto, 2015)untuk mengetahui seberapa besar agresivitas pajak yang dilakukan oleh suatu perusahaan.
CETR menggambarkan prosentase total beban pajak penghasilan yang dibayar perusahaan dari seluruh total
pendapatan sebelum pajak. Adanya agresivitas pajak dapat dilihat dari nilai CETR yang rendah, dimana
CETR yang nilainya rendah menunjukan beban pajak penghasilan yang lebih kecil dari pendapatan sebelum
pajak. Maka, untuk mengukur agresivitas pajak dilakukan oleh perusahaan dapat menggunakan rumus
CETR sebagai berikut:

Kas yang dibayarkan untuk beban pajak
CETR = yang y paj

Pendapatan sebelum pajak

Variabel Independen
Variabel independen adalah variable yang mempengaruhi variabel dependen. Pada penelitian ini
variabel yang digunakan ada enam yaitu :

1. Dewan Direksi
Dewan direksi bertugas mengelola manajemen perusahaan agar efektivitas dan efisiensi
perusahaan menjadi lebih baik. Dewan direksi diukur dengan menggunakan jumlah dewan
direksi yang ada di perusahaan (Safitri Windiarti, 2019)

Jumlah Direksi = Jumlah direksi selama periode n

2. Dewan Komisaris Independen
Menurut peraturan BEI, komisaris independen adalah orang yang tidak berhubungan dengan
pemegang saham pengendali, tidak berhubungan dengan direksi atau dewan komisaris atau
bukan direktur pada suatu Perusahaan yang berhubungan dengan perusahaan pemilik (Izzati &
Riharjo, 2022). Dewan komisaris independen diukur dengan (Rendra Baihaqqgi, 2019):

jumlah komisaris independen
DKI =

jumlah seluruh komisaris

3. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional atau kepemilikan mayoritas saham perusahaan oleh lembaga atau institusi
(seperti perusahaan asuransi, bank, manajemen aset, dan kepemilikan institusional lainnya) Mulyadi
et al., 2018 Kepemilikan institusional diukur seperti penelitian yang dilakukan oleh (Nabila & Kartika,
2023) sebagai berikut :

__Jumlah Saham Pihak Institusi
~ Jumlah Saham Yang Beredar

4. Komite Audit

Menurut (Sekar Mayangsari, 2001) yang dikembangkan oleh (1zzati & Riharjo, 2022) mengatakan
bahwa masalah yang timbul sehubungan dengan kebijakan keuangan dan pengendalian
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internal perusahaan harus diselesaikan oleh komite audit. Jumlah komite audit dalam suatu
perusahaan merupakan proksi dari komite audit (Izzati & Riharjo, 2022) :

KMT = Jumlah Komite yang dimiliki perusahaan
5. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
pengelolaan aktiva yang dikenal dengan return on asset (ROA) (Prakosa, 2014). Profitabilitas suatu
perusahaan dapat dihitung dengan berbagai cara, akan tetapi dalam penelitian ini profitabilitas
diproksikan dengan return on asset (ROA). Semakin tinggi keuntungan perusahaan sehingga semakin
baik pengelolaan aktiva perusahaan, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Laba bersih setelah pajak

ROA = X 100%

Total asset

6. Capital Intensity
Capital Intensity menjelaskan seberapa besar Perusahaan melakukan investasi pada asset. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Rodriguez dan Arias, 2012) capital intensity diukur dengan
menggunakan rasio antara asset, atau dapat dirumuskan sebagai berikut :

Aset tetap

Capital Intensity = Total Aset

Teknik Analisis Data
Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
(Mean), Standar devisiasi, varian, maksimum, minimum, sum, average, range, kurtosis, dan skewness
(Imam Ghozali, 2013:19). Selain itu, data penelitian yang telah dikumpulkan akan diidentifikasi terlebih
dahulu apakah terdapat data outlier atau tidak. Outlier adalah kasus atau data yang memiliki karakteristik
unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi lainnya dan muncul dalam bentuk ekstrim baik untuk
sebuah variabel tunggal atau variabel kombinasi (Imam Ghozali, 2013 :40).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel mengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. (Ghozali, 2011:147) menyebutkan tujuan penguji asumsi normalitas
adalah untuk memperoleh keyakinan terkait residual (variabel penggangu) pada persamaan modal
terdistribusi normal. Keyakinan normalitas data menggunakan grafik Plot P-P (Plot Probability) dan
dilengkapi dengan nilai kuantitatif K-S (Kolmogorov-Smirnov). Didalam penelitian ini hanya menggunakan
grafik Plot P-P dalam menentukan apakah data terdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan terdistribusi
normal jika data menyebar dan mengikuti garis diagonal.

Uji multikolinieritas

Uji multikolinieritas menurut (Ghozali, 2018) dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antara
beberapa atau semua variabel yang dalam model regresi berdasarkan nilai variannya, dikenal dengan nama
VIF (variance inflation factor). Keyakinan bahwa model regresi terbebaskan dari relasi antar variabel
independennya ditelaah melalui niali VIF yang tidak melebihi 10 dan niali toleransi harus lebih dari 0,1.
Sebaliknya dugaan adanya asumsi hubungan antar variabel independen ditelaah melalui nilai toleransi
kurang dari 0,1 dan kuanta VIF nya lebih dari 10.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear terindikasi korelasi antar
nilai residu (kesalahan penggangu) pada peride t dengan nilai residu (kesalahan pengganggu) pada periode
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t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. (Ghozali, 2018) menyatakan
permodelan regresi yang memenuhi kriteria baik harus terbebas dari persoalan korelasi antar residual dalam
rentang amatan tertentu. Tools yang digunakan untuk memutuskan keterpenuhan asumsi autokorelasi
adalah nilai Durbin-Watson (DW). Model regresi yang baik tidak terjadi gejala autokorelasi. Berikut
beberapa ketentuan dalam menguji autokrelasi.
1. Apabila nilai DW lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka terjadi autokorelasi.
2. Apabila nilai DW terdapat diantara dU dan (4-dU) maka tidak terjadi autokorelasi.

Apabila nilai DW terdapat diantara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL) maka tidak
menghasilkan kesimpulan yang pasti.

Uji Heteroskedastisitas

Uji hesteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas (Imam Ghozali, 2013:125). Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya hesteroskedastisitas dapat dilihat dengan ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot. Jika ada pola tertentu maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Tetapi jika tidak
ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Analisis dengan grafik plots memiliki kelemahan yang cukup signifikan oleh karena
jumlah pengamatan mempengaruhi hasil ploting. Semakin dikit jumlah pengamatan semakin sulit
menginterpretasikan hasil grafik plot.

Regresi Linier Berganda

Hubungan secara linier antara dua variabel independen dengan variabel dependen merupakan
pengertian dari analisis regresi linier multipel. Teknik analisis uji regresi linier digunakan dalam riset ini
untuk memperoleh dukungan empiris peran masing-masing variabel yaitu CG, profitabilitas, dan capital
intensity terhadap variabel terikatnya berdasarkan persamaan matematis:

CETR = a + B1DD + B2DKI + B3KI + BAKA + BSROA + B6CINT + ¢

Keterangan:

CETR = Agresivitas pajak

0} = Konstanta

B = Koefisien regresi

DD = Dewan direksi

DKI = Dewan komisaris independen
Kl = Kepemilikan institusional

KMT = Komite audit
ROA = Profitabilitas
CINT = Capital intensity
€ = Error

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Hasil Penelitian

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
(Mean), Standar devisiasi, varian, maksimum, minimum, sum, average, range, kurtosis, dan skewness
(Imam Ghozali, 2013:19). Sajian data terdistribusi sebagai berikut:

Nofitasari dan Wahyuni (Analisis Pengaruh Corporate Governance....) 38


https://journalng.uwks.ac.id/IC/issue/view/35

: INTELLECTUAL Volume 1 No. 1, Mei 2024, pp. 33-44
CAPITAL

< .
Yot cgpitd Jurnal Akuntansi Kontemporer

Available online at https://journalng.uwks.ac.id/IC/issue/view/35

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Delviatioln

CEITR 114 .015 .868 .297 181
DD 114 2 9 4.54 1,630
DKI 114 .250 1.000 438 .164
KI 114 .495 .994 782 .145
KMT 114 1 3 2.74 .596
ROIA 114 .000 .376 .063 .070
CINT 114 .019 781 402 .205

Sumber : Data Sekunder Diolah

Berdasarkan tabel 1.1, diketahui bahwa jumlah oberservasi pada penelitian ini sebanyak 114 data.
Variabel DD (Dewan Direksi) nilai maksimum sebesar 9 yang menunjukkan anggota terbanyak dari dewan
direksi, nilai minimum sebesar 2 yang menunjukkan anggota paling sedikit dan nilai standar deviasi sebesar
1,630. Variabel Dewan komisaris independen (DKI) nilai maksimum sebesar 1 yang menunjukkan nilai
tertinggi dari proporsi anggota dewan komisaris independen, nilai minimum sebesar 0,250 yang
menunjukkan nilai terendah dan nilai standar deviasi sebesar 0,164. Variabel kepemilikan institusional (K1)
nilai maksimum sebesar 0,994 yang menunjukkan nilai tertinggi dari Kl, nilai minimum sebesar 0,495 yang
menunjukkan nilai terendah dari KI dan nilai standar deviasi sebesar 0,145. Variabel komite audit (KMT)
nilai maksimum sebesar 3 yang menunjukkan anggota terbanyak komite audit, nilai minimum sebesar 1
yang menunjukkan nilai paling rendah dan nilai standar deviasi sebesar 0,596. Variabel return on asset
(ROA) nilai maksimum sebesar 0,376 yang menunjukkan nilai tertinggi ROA, nilai minimum sebesar 0,00
dan nilai standar deviasi sebesar 0,070. Variabel capital intensity (CINT) nilai maksimum sebesar 0,781
yang menunjukkan nilai tertinggi CINT, nilai minimum sebesar 0,019 yang menunjukkan nilai paling
rendah dan nilai standar deviasi sebesar 0,205.

Pembahasan
Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Agresivitas Pajak

Pada penelitian ini, ukuran dewan direksi (DD) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
agresivitas pajak perusahaan (CETR). Hasil ini membuktikan bahwa semakin banyak anggota dewan
direksi perusahaan, maka akan semakin tinggi agresivitas pajak perusahaan tetapi tidak signifiakn. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Alhusna et.al, 2023).

Hasil tidak signifikan pengaruh dewan direksi terhadap agresivitas pajak pada penelitian ini mungkin
disebabkan karena dampak yang dapat ditanggung perusahaan kemudian hari jika melakukan agresivitas
pajak menjadi lebih besar dan akhirnya manajemen membuat pertimbangan penting bagi perusahaan.
Dampak yang dapat diterima jika perusahaan melakukan agresivitas pajak seperti menurunnya harga
saham, sanksi yang diberikan petugas pajak atau bisa pula reputasi perusahaan menurun akibat dari audit
petugas pajak. Kebijakan perusahaan melakukan agresivitas pajak tidak ditentukan seberapa banyak
anggota dewan direksi perusahaan, akan tetapi berkaitan dengan norma, kepercayaan dan nilai diterima
dalam suatu perusahaan (Rengganis & Dwija Putri, 2018). Oleh karena itu, jumlah anggota dewan direksi
tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Agresivitas Pajak

Pada penelitian ini, proporsi dewan komisaris independen (DKI) berpengaruh tetapi tidak signifikan
terhadap agresivitas pajak perusahaan (CETR). Hasil ini menandakan bahwa semakin tinggi proporsi
anggota komisaris independen yang dimiliki perusahaan, maka semakin tinggi agresivitas pajak perusahaan
tetapi hasilnya tidak signifikan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Rengganis & Dwija Putri, 2018), (Kurniawan dan Atmini, 2020.), (Yuliani et al., 2021) serta dimana
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dalam penelitian itu tidak terdapat pengaruh proporsi dewan komisaris independen terhadap agresivitas
pajak perusahaan.

Hal ini dapat terjadi karena kehadiran dewan komisaris independen hanya sebagai pemenuhan regulasi
tata kelola perusahaan yang baik. Regulasi pada Good Corporate Governance mengsyaratkan harus
memiliki dewan komisaris independen setidaknya 30% dari total anggota dewan komisaris. Adanya
anggota dewan komisaris independen perusahaan masih belum efektif sebagai media untuk mengurangi
perusahaan dalam menghindari pajak. Oleh karena itu, proporsi dewan komisaris independen tidak
memiliki pengaruh terhadap agreisivitas pajak perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Agresivitas Pajak

Pada penelitian ini, kepemilikan institusional (KI) berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap
agresivitas perusahaan perusahaan (CETR). Hasil ini membuktikan bahwa semakin tinggi kepemilikan
saham oleh instansi, maka semakin tinggi agresivitas pajak perusahaan tetapi hasilnya tidak signifikan.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fadli et al., 2016) dan (Ayu
Annisa Lulus Kurniasih, 2012) dimana dalam penelitian itu tidak terdapat pengaruh kepemilikan
institusional terhadap agresivitas pajak perusahaan.

Semakin banyak kepemilikan saham oleh perusahaan atau suatu instansi, maka mereka dapat
mengontrol kualitas pengelolaan perusahaan sehingga bisa mengurangi masalah perusahaan dan
menghilangkan peluang penghindaran pajak. Perusahaan dengan kepemilikan institusional sedikit mereka
mungkin akan melakukan penghindaran pajak, sedangkan perusahaan dengan kepemilikan institusional
lebih besar tidak mampu melakukan penghindaran pajak. Dengan hadirnya kepemilikan institusional yang
lebih dominan dapat memainkan peran dalam pengawasan, mendisiplinkan dan mempengaruhi manajemen.
Hal ini dapat mendorong manajemen untuk menghindari perilaku mementingkan diri sendiri, tetapi pemilik
institusional juga memiliki insentif untuk memastikan bahwa manajemen membuat keputusan yang dapat
memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham institusional, karena terkonsentrasinya struktur
kepemilikan belum mampu memberikan kontrol yang baik terhadap tindakan manajemen atas sikap
opportunitiesnya dalam melakukan manajemen laba. Akan tetapi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peranan pendiri perusahaan masih sangat dominan dalam menentukan kebijakan perusahaan. Oleh karena
itu, tinggi rendahnya kepemilikan institusional perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas
pajak perusahaan

Pengaruh Komite Audit Terhadap Agresivitas Pajak

Pada hasil penelitian ini, jumlah anggota komite audit (KMT) berpengaruh tetapi tidak signifikan
terhadap agresivitas pajak perusahaan (CETR). Hasil ini membuktikan bahwa semakin banyak anggota
komite audit di suatu perusahaan, maka tidak akan mempengaruhi agresivitas pajak oleh perusahaan. Hasil
ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh (Purbowati, 2021) dan (Adhelia, 2018) dimana tidak terdapat
pengaruh komite audit terhadap agresivitas pajak perusahaan.

Semakin banyak anggota komite audit, maka semakin baik penilaian yang dilakukan banyak anggota
dewan komisaris yang berdampak pada pengawasan yang dapat mempengaruhi setiap keputusan
manajemen perusahaan. Dengan banyaknya anggota komite audit, pihak manajemen akan senantiasa
berhati-hati dalam setiap tindakan dan kebijakan yang dikeluarkan untuk perusahaan perihal informasi
keuangan hingga pengelolaan risiko bisnis. Tindakan hati-hati manajemen karena pengawasan dan arahan
oleh dewan komisaris yang dibantu oleh komite audit akan membuat perusahaan lebih baik kedepannya
dan mampu menurunkan agresivitas pajak. Tetapi hasil penelitian ini membuktikan bahwa tidak terdapat
pengaruh komite audit terhadap agresivitas pajak perusahaan. Hal ini dikarenakan anggota komite audit
hanya untuk memenuhi syarat penerapan tata kelola baik perusahaan. Sedikit banyaknya anggota komite
audit tidak dapat memberikan jaminan mampu melakukan intervensi dalam penentuan pajak perusahaan.
Kecenderungan perusahaan dalam agresivitas pajak bukan dari jumlah anggota komite audit, akan tetapi
kualitas kerja yang dilakukan oleh anggota komite audit itu sendiri. Oleh karena itu, komite audit tidak
memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan.
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Pengaruh Return On Asset Terhadap Agresivitas Pajak

Pada penelitian ini, return on asset (ROA) berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan (CETR).
Hasil ini membuktikan bahwa semakin tinggi nilai laba perusahaan yang dihasilkan dari aset, maka semakin
rendah agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh, dan (Damayanti & Chaerudin, 2021), dimana dalam penelitian itu terdapat pengaruh ROA
terhadap agresivitas pajak perusahaan.

Dengan tingginya minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan dengan nilai ROA yang tinggi,
maka perusahaan tidak perlu melakukan agresivitas pajak untuk mendapatkan laba yang lebih tinggi. Oleh
karena itu, semakin tinggi nilai ROA perusahaan, mampu menurunkan agresivitas pajak yang dilakukan
perusahaan

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak

Pada penelitian ini, capital intensity (CINT) berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap agresivitas
pajak perusahaan (CETR). Hasil ini membuktikan bahwa semakin banyak investasi pada aset tetap di suatu
perusahaan, maka semakin rendah agresivitas pajak perusahaan tetapi tidak signifikan. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Kurniawan dan Atmini, n.d.), dan (Kuriah,
2016), dimana dalam penelitian itu tidak terdapat pengaruh CINT terhadap agresivitas pajak perusahaan.

Rasio capital intensity menggambarkan proporsi aset perusahaan yang dialokasikan untuk
diinvestasikan pada aset tetap. Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam porsi yang kecil diasumsikan
melakukan upaya penghindaran pajak melalui aset tetapnya. Aset tetap dapat digunakan sebagai salah satu
cara melakukan penghindaran pajak karena aset tetap yang dimiliki perusahaan tersebut setiap tahun akan
mengalami penyusutan, dan penyusutan tersebut dapat digunakan untuk mengurangi laba perusahaan
sebagai dasar perhitungan jumlah pajak yang ditanggung perusahaan (Dwilopa, n.d.)Tidak adanya
pengaruh dari capital intensity pada tingkat agresivitas pajak dikarenakan perusahaan dengan tingkat
intensitas aset tetap yang tinggi memang menggunakan aset tetap tersebut untuk kepentingan perusahaan.
Perusahaan bukan sengaja menyimpan proporsi aset yang besar untuk menghindari pajak melainkan
perusahaan memang menggunakan aset tetap tersebut untuk tujuan operasional perusahaan, penggunaan
aset tetap tersebut mampu meningkatkan operasional perusahaan dan meningkatkan laba bersih yang tinggi
dibandingkan beban depresiasi yang dibebankan pada aset tetap. Oleh karena itu, capital intensity tidak
memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model
regresi berganda maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Dewan direksi diproksikan dengan jumlah anggota dewan direksi tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh
(Alhusna et.al, 2023), Qurrota’ayun (2019) Khoirunnisa (2015) dan (Rengganis & Dwija Putri, 2018)

2. Dewan komisaris independen diproksikan dengan proporsi anggota dewan komisaris independen
dibandingkan dengan anggota dewan komisaris tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas
pajak perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh (Rengganis & Dwija Putri,
2018), (Kurniawan dan Atmini, n.d.), (Yuliani et al., 2021) serta Hanifah dan Fathurrazak (2018).

3. Kepemilikan institusional diproksikan dengan jumlah kepemilikan saham oleh perusahaan atau instansi
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu oleh (Fadli et al., 2016) dan (Ayu Annisa Lulus Kurniasih, 2012)

4. Komite audit diproksikan dengan jumlah anggota komite audit tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh
(Purbowati, 2021) dan (Adhelia, n.d.).

5. Profitabilitas diproksikan dengan return on asset memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh (Tri Rahmawati
et al., 2022), dan (Damayanti & Chaerudin, 2021).

6. Capital intensity diproksikan dengan total aset tetap dibandingkan dengan total aset yang dimiliki
perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian
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ini mendukung penelitian terdahulu oleh (Kurniawan dan Atmini, n.d.), (Cahyadi Putra, 2016) dan
(Kuriah, 2016).
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